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ABSTRACT 

This study aims to analyze the comparison of the implementation of 

Islamic Religious Education (PAI) in Madrasah Aliyah and Senior High 

Schools (SMA) in strengthening student character. The background of 

this research is based on the importance of PAI in shaping students' 

character, as well as the differences in characteristics between 

religious-based educational institutions and public schools. This 

research uses a qualitative approach with library research, employing 

descriptive-comparative analysis techniques. The results of the study 

indicate that the implementation of PAI in Madrasah Aliyah is more 

integrative and comprehensive, supported by a religious environment, 

a conducive school culture, and a greater portion of religious material, 

making it more effective in internalizing student character values. 

Meanwhile, in SMA, the implementation of PAI tends to focus on 

cognitive aspects with limited time and a more heterogeneous 

environment, , so the strengthening of character is highly dependent 

on the creativity of the teacher and the school program. Therefore, 

innovation is needed in the PAI learning strategy in high schools so 

that it is not only oriented towards understanding the material, but 

also capable of shaping students' character in a tangible way. Thus, 

both institutions have an important role in character strengthening, 

but require the right approach to ensure that educational goals can 

be achieved optimally. 
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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan 

implementasi Pendidikan Agama Islam (PAI) di Madrasah Aliyah dan 

Sekolah Menengah Atas (SMA) dalam penguatan karakter siswa. 

Latar belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya peran PAI 

dalam membentuk karakter peserta didik, serta adanya perbedaan 

karakteristik antara lembaga pendidikan berbasis keagamaan dan 

sekolah umum. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian kepustakaan (library research), dengan teknik 
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analisis deskriptif-komparatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi PAI di Madrasah Aliyah lebih bersifat integratif dan 

komprehensif, didukung oleh lingkungan religius, budaya sekolah 

yang kondusif, serta porsi materi keagamaan yang lebih banyak, 

sehingga lebih efektif dalam menginternalisasikan nilai-nilai karakter 

siswa. Sementara itu, di SMA, implementasi PAI cenderung berfokus 

pada aspek kognitif dengan keterbatasan waktu dan lingkungan yang 

lebih heterogen, sehingga penguatan karakter sangat bergantung 

pada kreativitas guru dan program sekolah. Oleh karena itu, 

diperlukan inovasi dalam strategi pembelajaran PAI di SMA agar tidak 

hanya berorientasi pada pemahaman materi, tetapi juga mampu 

membentuk karakter siswa secara nyata. Dengan demikian, kedua 

lembaga memiliki peran penting dalam penguatan karakter, namun 

memerlukan pendekatan yang tepat agar tujuan pendidikan dapat 

tercapai secara optimal. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era globalisasi telah membawa perubahan 

yang sangat signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan (Suarez-

Orozco & Qin-Hilliard, 2005). Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi memberikan 

kemudahan dalam mengakses pengetahuan, namun di sisi lain juga menghadirkan berbagai 

tantangan yang berkaitan dengan pembentukan karakter generasi muda (Journal & Majority 

Science, 2025). Fenomena menurunnya etika pergaulan, meningkatnya perilaku intoleran, 

penyalahgunaan media sosial, perundungan (bullying), serta berbagai bentuk penyimpangan moral 

yang terjadi di kalangan pelajar menunjukkan bahwa pendidikan tidak cukup hanya berorientasi 

pada pencapaian akademik semata. Pendidikan perlu memberikan perhatian yang lebih besar 

terhadap pembentukan karakter peserta didik agar mampu menghadapi perubahan zaman tanpa 

kehilangan nilai-nilai moral dan spiritual yang menjadi landasan kehidupan bermasyarakat. 

Pendidikan karakter menjadi salah satu isu strategis dalam sistem pendidikan nasional (Bahiyah, 

2025). Pendidikan karakter dipahami sebagai proses yang terencana dan berkesinambungan 

dalam menanamkan nilai-nilai moral, etika, tanggung jawab, kedisiplinan, kejujuran, serta sikap 

religius kepada peserta didik (Mansir et al., 2021). Pendidikan karakter tidak hanya bertujuan 

membentuk individu yang cerdas secara intelektual, tetapi juga menghasilkan generasi yang 

memiliki integritas, kepedulian sosial, dan kemampuan untuk hidup berdampingan secara 

harmonis dalam masyarakat yang majemuk (Solihin et al., 2020). Oleh karena itu, keberhasilan 

pendidikan suatu bangsa tidak hanya diukur dari capaian akademik peserta didik, tetapi juga dari 

kualitas karakter yang mereka miliki. 

Pendidikan Agama Islam memiliki posisi yang sangat penting dalam proses pembentukan karakter 

tersebut. Sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional, PAI berfungsi sebagai sarana untuk 
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menanamkan nilai-nilai keimanan, ketakwaan, akhlak mulia, serta kesadaran akan tanggung 

jawab sebagai hamba Allah dan anggota masyarakat (Komariah & Nihayah, 2023). Melalui 

pembelajaran PAI, peserta didik tidak hanya memperoleh pemahaman mengenai ajaran Islam 

secara teoritis, tetapi juga diarahkan untuk mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari (Komalasari & Yakubu, 2023). Dengan demikian, keberhasilan PAI tidak 

hanya diukur dari kemampuan siswa menguasai materi pelajaran, tetapi juga dari perubahan sikap 

dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai keislaman. 

Secara normatif, tujuan Pendidikan Agama Islam sejalan dengan tujuan pendidikan nasional 

sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, yaitu mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

demokratis, dan bertanggung jawab (Amin & Suraida, 2024). Keselarasan tersebut menunjukkan 

bahwa pendidikan agama memiliki kontribusi yang sangat besar dalam mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional (Interdisciplinary Journal & O F African, 2024). Oleh karena itu, implementasi 

PAI perlu mendapatkan perhatian yang serius agar mampu menjawab berbagai tantangan moral 

dan sosial yang dihadapi oleh generasi muda saat ini. 

Berbagai tantangan masih dihadapi dalam pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di sekolah 

(Manajemen Pendidikan Islam & Pasca Sarjana, n.d.). Tidak sedikit peserta didik yang memiliki 

pemahaman agama yang baik secara teoritis, namun belum mampu menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari (Pebriana & Julaiha, 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa proses 

internalisasi nilai-nilai agama belum sepenuhnya berjalan secara optimal (Social Studies & Sosyal 

Bilgiler, 2022). Dalam banyak kasus, pembelajaran agama masih berfokus pada aspek kognitif 

dan penguasaan materi, sementara aspek afektif dan pembentukan karakter belum memperoleh 

perhatian yang seimbang. Akibatnya, terdapat kesenjangan antara pemahaman keagamaan 

dengan praktik kehidupan nyata peserta didik. 

Perbedaan karakteristik lembaga pendidikan juga menjadi faktor yang memengaruhi implementasi 

Pendidikan Agama Islam. Madrasah Aliyah dan Sekolah Menengah Atas memiliki orientasi, budaya 

organisasi, serta struktur kurikulum yang berbeda (Mala & Luqna, 2023). Madrasah Aliyah pada 

dasarnya dirancang sebagai lembaga pendidikan yang memberikan perhatian lebih besar 

terhadap pendidikan keagamaan. Hal ini tercermin dari banyaknya mata pelajaran agama yang 

diajarkan, lingkungan sekolah yang religius, serta berbagai program pembiasaan keagamaan yang 

mendukung pembentukan karakter peserta didik. Sebaliknya, SMA merupakan lembaga 

pendidikan umum yang memberikan porsi lebih luas pada mata pelajaran umum, sementara 

Pendidikan Agama Islam menjadi salah satu mata pelajaran yang harus bersinergi dengan 

berbagai mata pelajaran lainnya dalam proses pembentukan karakter siswa. 

Perbedaan tersebut menarik untuk dikaji lebih lanjut karena masing-masing lembaga memiliki 

keunggulan dan tantangan tersendiri dalam mengimplementasikan Pendidikan Agama Islam. Di 

satu sisi, Madrasah Aliyah memiliki dukungan struktural yang kuat dalam proses internalisasi nilai-

nilai agama. Namun, keberadaan sistem yang religius tidak selalu menjamin keberhasilan 

pembentukan karakter apabila tidak diimbangi dengan metode pembelajaran yang efektif dan 

keteladanan yang baik. Di sisi lain, SMA memiliki fleksibilitas yang lebih besar dalam 

mengembangkan inovasi pembelajaran melalui Kurikulum Merdeka, namun menghadapi 

tantangan dalam membangun budaya religius yang konsisten karena lingkungan sekolah yang 

lebih heterogen. 
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Kajian mengenai perbandingan implementasi Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah dan 

Sekolah Menengah Atas menjadi relevan untuk dilakukan. Analisis komparatif ini tidak hanya 

bertujuan mengidentifikasi perbedaan antara kedua lembaga pendidikan, tetapi juga untuk 

memahami faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat keberhasilan penguatan karakter 

peserta didik melalui Pendidikan Agama Islam. Dengan memahami kelebihan dan kekurangan 

masing-masing sistem, diharapkan dapat ditemukan strategi yang lebih efektif dalam 

mengembangkan pembelajaran PAI yang mampu menjawab kebutuhan pendidikan karakter pada 

era modern. 

METODOLOGI  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library 

research). Data diperoleh dari berbagai sumber seperti buku, jurnal ilmiah, dan dokumen kebijakan 

pendidikan yang relevan, termasuk KMA Nomor 183 dan 184 Tahun 2019 serta Kurikulum 

Merdeka. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif-komparatif, yaitu dengan 

membandingkan implementasi Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah dan Sekolah 

Menengah Atas dalam penguatan karakter siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perbedaan Pendidikan Agama Islam dalam Penguatan Karakter Siswa antara Madrasah Aliyah dan 

SMA 

Perbedaan implementasi Pendidikan Agama Islam (PAI) antara Madrasah Aliyah (MA) dan Sekolah 

Menengah Atas (SMA) dalam penguatan karakter siswa dapat dilihat dari beberapa aspek utama, 

yaitu pendekatan pembelajaran, lingkungan pendidikan, intensitas materi keagamaan, serta 

proses internalisasi nilai. 

Perbandingan Madrasah Aliyah Sekolah Menengah Atas 

Implementasi 

Pendidikan Agama Islam 

Implementasi Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di Madrasah Aliyah 

bersifat menyeluruh, mencakup 

aspek pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan.  

Implementasi PAI di SMA 

biasanya hanya berlangsung 

di kelas dan menjadi mata 

pelajaran terpisah, tanpa 

integrasi menyeluruh dalam 

lingkungan sekolah.  

Implikasi terhadap 

Penguatan Karakter 

Siswa 

Madrasah Aliyah memberikan 

pengaruh yang kuat terhadap 

penguatan karakter siswa karena 

didukung oleh lingkungan sekolah 

yang religius dan terintegrasi.  

SMA memiliki 

implikasi berbeda dalam 

penguatan karakter karena 

lingkungan sekolah yang lebih 

beragam dan tidak 

sepenuhnya religius.  

  

Berdasarkan hasil perbandingan, dapat dipahami bahwa terdapat perbedaan yang cukup 

signifikan antara Madrasah Aliyah dan Sekolah Menengah Atas dalam mengimplementasikan 

Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk penguatan karakter siswa. Dari segi pembelajaran, Madrasah 

Aliyah cenderung mengintegrasikan antara teori dan praktik dalam kehidupan sehari-hari, 
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sehingga nilai-nilai keagamaan tidak hanya dipahami, tetapi juga dibiasakan. Sementara itu, di 

SMA, pembelajaran PAI lebih banyak berfokus pada aspek kognitif atau pemahaman materi. Dari 

sisi lingkungan pendidikan, Madrasah Aliyah memiliki nuansa religius yang lebih kuat melalui 

budaya sekolah dan kegiatan keagamaan yang rutin, sehingga mendukung proses internalisasi 

nilai karakter secara lebih efektif. Sebaliknya, lingkungan SMA yang lebih umum dan heterogen 

menjadikan penguatan karakter berbasis agama sangat bergantung pada peran guru dan 

kebijakan sekolah. 

Aspek kurikulum, Madrasah Aliyah memiliki porsi materi keagamaan yang lebih banyak dan 

beragam, yang berkontribusi terhadap pembentukan karakter siswa secara menyeluruh. Adapun 

di SMA, keterbatasan waktu dan materi menjadikan penguatan karakter melalui PAI belum 

maksimal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Madrasah Aliyah memiliki keunggulan 

dalam penguatan karakter siswa karena didukung oleh integrasi pembelajaran, lingkungan 

religius, serta kedalaman materi keagamaan. Sementara itu, SMA tetap memiliki potensi yang 

besar, namun memerlukan inovasi strategi pembelajaran agar nilai-nilai agama tidak hanya 

dipahami secara teoritis, tetapi juga dapat diinternalisasi dan diwujudkan dalam perilaku nyata 

siswa. 

Perbandingan Implementasi PAI di MA dan SMA dalam Penguatan Karakter Siswa Dikaitkan 

dengan KMA 183 & 184 Tahun 2019, Kurikulum Merdeka, dan Kurikulum Berbasis Cinta 

Implementasi PAI di Madrasah Aliyah dalam Perspektif KMA 183 & 184 Tahun 2019 

Kebijakan Kementerian Agama Republik Indonesia melalui Keputusan Menteri Agama (KMA) 

Nomor 183 dan 184 Tahun 2019 menjadi landasan utama dalam pengembangan kurikulum 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Bahasa Arab di madrasah (“Analysis of Arabic Proficiency Levels 

in Indonesian Ministry of Religious Affairs’ 2022 Decree,” n.d.). Kedua kebijakan tersebut 

dirancang untuk menjawab kebutuhan pendidikan yang tidak hanya berfokus pada penguasaan 

pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter peserta didik secara utuh (Rf, n.d.). Dalam 

implementasinya, pembelajaran PAI di Madrasah Aliyah diarahkan untuk menghasilkan lulusan 

yang memiliki keseimbangan antara aspek spiritual, intelektual, sosial, dan moral, sehingga 

mampu menghadapi perkembangan zaman tanpa kehilangan identitas keislamannya. 

KMA Nomor 183 Tahun 2019 menegaskan bahwa proses pembelajaran harus mengintegrasikan 

tiga ranah utama pendidikan, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan (Dama et al., 2024). 

Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya menekankan pencapaian akademik semata, tetapi 

juga pengembangan karakter dan perilaku peserta didik dalam kehidupan sehari-hari (Nufa, 

2025). Sementara itu, KMA Nomor 184 Tahun 2019 memberikan pedoman implementasi 

kurikulum secara lebih operasional, termasuk penggunaan pendekatan saintifik, penerapan 

pembelajaran aktif yang berpusat pada peserta didik, serta pelaksanaan penilaian autentik yang 

mampu mengukur perkembangan kompetensi secara komprehensif. 

Dalam konteks penguatan karakter, implementasi Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah 

menunjukkan karakteristik yang lebih sistematis dibandingkan lembaga pendidikan umum. 

Pembelajaran PAI tidak hanya bertujuan menyampaikan materi keagamaan, tetapi juga 

membentuk akhlak, spiritualitas, dan kepedulian sosial peserta didik melalui berbagai aktivitas 

pembelajaran maupun budaya madrasah (Kamaruddin, 2012). Nilai-nilai Islam tidak hanya 
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diajarkan dalam mata pelajaran agama, melainkan juga diintegrasikan ke dalam seluruh mata 

pelajaran dan kegiatan sekolah, sehingga peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang 

menyeluruh dan berkesinambungan. 

Selain itu, proses pembelajaran di Madrasah Aliyah dipandang sebagai sarana internalisasi nilai-

nilai keislaman (Qomar, 2025). Artinya, pembelajaran tidak berhenti pada transfer ilmu 

pengetahuan, tetapi diarahkan agar peserta didik mampu memahami, menghayati, dan 

mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan nyata (Djuaini, 2025). Melalui keteladanan 

guru, pembiasaan kegiatan keagamaan, serta lingkungan belajar yang religius, peserta didik 

didorong untuk mengembangkan karakter yang mencerminkan ajaran Islam, seperti kejujuran, 

tanggung jawab, disiplin, toleransi, dan kepedulian terhadap sesama. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat dipahami bahwa Madrasah Aliyah pada hakikatnya memang 

dirancang sebagai lembaga pendidikan yang memiliki orientasi kuat terhadap penguatan karakter 

berbasis agama. Kehadiran KMA Nomor 183 dan 184 Tahun 2019 semakin mempertegas posisi 

madrasah sebagai institusi yang tidak hanya berperan dalam meningkatkan kompetensi akademik 

peserta didik, tetapi juga dalam membentuk kepribadian yang religius, berakhlak mulia, dan 

mampu berkontribusi secara positif dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan demikian, 

implementasi Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah menjadi salah satu instrumen penting 

dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional yang menekankan keseimbangan antara 

kecerdasan intelektual dan pembentukan karakter. 

Implementasi PAI di SMA dalam Perspektif Kurikulum Merdeka 

Implementasi Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Atas (SMA) saat ini mengacu 

pada Kurikulum Merdeka yang dikembangkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi. Kurikulum ini hadir sebagai upaya untuk menciptakan proses pembelajaran yang 

lebih relevan dengan kebutuhan peserta didik serta mampu menjawab tantangan perkembangan 

zaman (Latifah, 2025). Berbeda dengan kurikulum sebelumnya yang cenderung bersifat seragam, 

Kurikulum Merdeka memberikan ruang yang lebih luas bagi sekolah dan guru untuk 

mengembangkan pembelajaran sesuai dengan karakteristik peserta didik, lingkungan, serta 

kebutuhan belajar yang beragam. 

Salah satu karakteristik utama Kurikulum Merdeka adalah penerapan pembelajaran yang fleksibel 

dan berpusat pada peserta didik (student centered learning). Dalam pendekatan ini, peserta didik 

tidak lagi hanya menjadi penerima informasi secara pasif, melainkan didorong untuk aktif mencari, 

mengolah, dan mengembangkan pengetahuan melalui berbagai pengalaman belajar. Selain itu, 

Kurikulum Merdeka juga menempatkan penguatan Profil Pelajar Pancasila sebagai salah satu 

tujuan utama pendidikan. Profil Pelajar Pancasila mencakup nilai-nilai seperti beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkebinekaan global, gotong royong, mandiri, bernalar 

kritis, dan kreatif (Ahmad et al., 2023). Nilai-nilai tersebut diintegrasikan ke dalam seluruh proses 

pembelajaran sebagai bagian dari pembentukan karakter peserta didik. Pelaksanaan Pendidikan 

Agama Islam, Kurikulum Merdeka memberikan keleluasaan kepada guru untuk mengembangkan 

strategi, metode, dan media pembelajaran yang sesuai dengan kondisi peserta didik (Susanti et 

al., 2023). Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator 

yang membantu peserta didik  

Penguatan karakter dalam pembelajaran PAI di SMA juga dilakukan melalui berbagai kegiatan 

berbasis proyek (Project Based Learning) dan refleksi nilai (Chamisijatin et al., 2023). Peserta didik 

diajak untuk terlibat secara langsung dalam kegiatan yang berkaitan dengan kehidupan sosial, 
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lingkungan, maupun keagamaan, sehingga mereka tidak hanya memahami konsep-konsep agama 

secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan nyata (Rifki et al., 2024). 

Melalui pendekatan ini, nilai-nilai Islam seperti kejujuran, tanggung jawab, toleransi, kepedulian 

sosial, dan sikap religius diharapkan dapat berkembang secara lebih nyata dalam diri peserta 

didik. 

Selain itu, pembelajaran PAI di SMA berupaya menghubungkan nilai-nilai agama dengan berbagai 

fenomena sosial yang terjadi di masyarakat (Basari et al., 2025). Peserta didik didorong untuk 

memahami bahwa ajaran Islam memiliki relevansi yang kuat dalam menghadapi berbagai 

persoalan kehidupan modern, termasuk tantangan perkembangan teknologi, media sosial, 

keberagaman budaya, serta dinamika kehidupan bermasyarakat (Alawiyah et al., 2026). 

Pembelajaran agama tidak hanya dipahami sebagai kumpulan teori dan aturan, tetapi juga sebagai 

pedoman hidup yang mampu memberikan solusi terhadap berbagai persoalan yang dihadapi 

manusia. 

Implementasi Pendidikan Agama Islam di SMA memiliki karakteristik yang berbeda dengan 

Madrasah Aliyah. Sebagai lembaga pendidikan umum, SMA menempatkan Pendidikan Agama 

Islam sebagai salah satu mata pelajaran di antara berbagai mata pelajaran lainnya (Madya et al., 

2026). Kondisi ini menyebabkan ruang pembelajaran agama relatif lebih terbatas dibandingkan 

dengan madrasah yang memiliki porsi pembelajaran keagamaan lebih besar dan lebih beragam. 

Selain itu, budaya sekolah di SMA tidak selalu dibangun secara khusus berdasarkan nilai-nilai 

keagamaan, melainkan lebih berorientasi pada pengembangan kompetensi akademik dan 

karakter secara umum. 

Akibatnya, keberhasilan internalisasi nilai-nilai agama dalam diri peserta didik sangat bergantung 

pada kemampuan dan kreativitas guru dalam mengelola pembelajaran. Guru dituntut untuk 

mampu menghadirkan pembelajaran yang tidak hanya menarik, tetapi juga mampu menyentuh 

aspek afektif peserta didik sehingga nilai-nilai agama dapat dipahami, dihayati, dan diamalkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, meskipun SMA memiliki potensi yang besar dalam 

penguatan karakter melalui Kurikulum Merdeka, proses pembentukan karakter religius belum 

terbangun secara struktural dan sistematis sebagaimana yang terdapat di Madrasah Aliyah. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa penguatan karakter berbasis agama di SMA lebih banyak 

bergantung pada inovasi pembelajaran, program sekolah, dan peran guru dalam mengintegrasikan 

nilai-nilai keagamaan ke dalam pengalaman belajar peserta didik. 

Pendekatan Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) dalam Penguatan Karakter 

Pendekatan Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) merupakan salah satu paradigma pendidikan yang 

mulai diperkenalkan dalam lingkungan pendidikan Islam oleh Kementerian Agama Republik 

Indonesia. Pendekatan ini menekankan bahwa proses pendidikan tidak hanya berorientasi pada 

pencapaian akademik, tetapi juga harus dibangun di atas nilai-nilai cinta (mahabbah), kasih 

sayang, penghargaan terhadap kemanusiaan, serta keteladanan. Dalam perspektif Kurikulum 

Berbasis Cinta, pendidikan dipandang sebagai proses yang tidak hanya mentransfer ilmu 

pengetahuan, tetapi juga membangun hubungan emosional yang positif antara pendidik dan 

peserta didik (Novita et al., 2026). Melalui hubungan yang harmonis tersebut, proses pembelajaran 

diharapkan mampu menumbuhkan karakter yang kuat, sikap religius, serta kesadaran moral yang 

berasal dari dalam diri peserta didik (Cahyati, 2025). 
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Implementasinya, Kurikulum Berbasis Cinta menempatkan guru bukan hanya sebagai penyampai 

materi pembelajaran, melainkan juga sebagai figur teladan yang mampu menumbuhkan rasa 

hormat, kepercayaan, dan kasih sayang dari peserta didik (Selatan et al., 2026). Guru dituntut 

untuk membangun interaksi yang hangat, humanis, dan penuh empati sehingga peserta didik 

merasa dihargai sebagai individu yang memiliki potensi dan keunikan masing-masing (Fahruddin 

& Rahman, 2026). Dengan demikian, proses pembelajaran tidak berlangsung dalam suasana yang 

menekan atau penuh paksaan, melainkan dalam lingkungan yang mendukung tumbuhnya 

motivasi belajar, rasa aman, dan kedekatan emosional. 

Pendekatan ini mendorong penerapan pembelajaran yang lebih humanis dengan memperhatikan 

aspek psikologis, sosial, dan spiritual peserta didik. Nilai-nilai agama tidak hanya diajarkan melalui 

penjelasan teoritis, tetapi ditanamkan melalui keteladanan, pembiasaan, serta interaksi yang 

mencerminkan nilai-nilai Islam itu sendiri. Melalui pendekatan yang penuh kasih sayang, peserta 

didik diharapkan mampu memahami ajaran agama bukan sebagai beban atau kewajiban semata, 

melainkan sebagai pedoman hidup yang memberikan makna dan manfaat dalam kehidupan 

sehari-hari (Tinggi et al., 2025). Dengan kata lain, internalisasi nilai-nilai agama dilakukan melalui 

proses yang alami dan menyentuh aspek afektif peserta didik. 

Penguatan karakter, Kurikulum Berbasis Cinta cenderung lebih mudah diterapkan di Madrasah 

Aliyah karena didukung oleh lingkungan yang religius serta budaya sekolah yang telah 

mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dalam berbagai aktivitas pendidikan (Heriyudanta & Mas, 

2025). Kehadiran kegiatan keagamaan yang rutin, keteladanan guru, serta suasana belajar yang 

bernuansa religius memberikan ruang yang lebih luas bagi implementasi nilai-nilai cinta, kasih 

sayang, dan pembentukan karakter berbasis agama. Kondisi tersebut memungkinkan peserta 

didik untuk tidak hanya memahami nilai-nilai keislaman secara konseptual, tetapi juga 

menghayatinya melalui pengalaman langsung dalam kehidupan sekolah. 

Sekolah Menengah Atas (SMA), penerapan Kurikulum Berbasis Cinta memiliki tantangan yang 

berbeda karena lingkungan pendidikan yang lebih heterogen dan tidak seluruh aktivitas sekolah 

berlandaskan nilai-nilai keagamaan (Case Study & S M A Negeri Gresik, 2003). Meskipun demikian, 

pendekatan ini memiliki potensi besar untuk menjadi jembatan dalam memperkuat pembentukan 

karakter peserta didik. Melalui hubungan yang positif antara guru dan siswa, pendekatan yang 

empatik, serta pembelajaran yang berorientasi pada nilai-nilai kemanusiaan, Kurikulum Berbasis 

Cinta dapat membantu mengatasi kecenderungan pembelajaran yang terlalu berfokus pada aspek 

kognitif (Pendidikan et al., 2025). Dengan demikian, pendidikan tidak hanya menghasilkan peserta 

didik yang cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang kuat, sikap sosial yang 

baik, dan kesadaran moral yang tinggi. 

Kurikulum Berbasis Cinta dapat dipandang sebagai pendekatan yang relevan dalam upaya 

penguatan karakter peserta didik, baik di Madrasah Aliyah maupun di Sekolah Menengah Atas. 

Perbedaannya terletak pada tingkat dukungan lingkungan pendidikan yang dimiliki masing-masing 

lembaga. Madrasah Aliyah memiliki keunggulan karena nilai-nilai religius telah menjadi bagian dari 

budaya sekolah, sedangkan SMA memerlukan kreativitas dan inovasi yang lebih besar dari guru 

untuk mengintegrasikan nilai-nilai tersebut ke dalam proses pembelajaran (Sari, 2025). Meskipun 

demikian, keduanya memiliki peluang yang sama untuk membentuk generasi yang tidak hanya 

unggul dalam bidang akademik, tetapi juga memiliki karakter yang berlandaskan pada nilai-nilai 

moral, kemanusiaan, dan spiritualitas. 

Penelitian mengenai implementasi Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam penguatan karakter 

peserta didik telah banyak dilakukan oleh para peneliti. Namun demikian, kajian yang secara 



                                                    

 

                                         

Vol. 14, No. 1, Januari-Juni 2026 : 13-27 

ISSN Online : 2477-1759, ISSN Print : 2338-025X 

DOI : https://doi.org/10.24239/ist.v14i1.5591  

 

21 
 

khusus membandingkan implementasi PAI di Madrasah Aliyah dan Sekolah Menengah Atas (SMA) 

dalam perspektif KMA Nomor 183 dan 184 Tahun 2019, Kurikulum Merdeka, serta Kurikulum 

Berbasis Cinta masih relatif terbatas. 

Penelitian yang dilakukan oleh Penelitian yang dilakukan oleh Didih Syakir Munandar dkk. 

menunjukkan bahwa integrasimenunjukkan bahwa integrasiNilai-nilai karakter dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah dapat berjalan secara efektif apabila 

didukung oleh seluruh komponen madrasah, mulai dari kepala madrasah, guru, hingga tenaga 

kependidikan (Munandar, 2025). Hasil penelitian tersebut menegaskan bahwa pendidikan 

karakter tidak hanya menjadi tanggung jawab guru PAI, melainkan merupakan tanggung jawab 

bersama seluruh warga sekolah. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Yasmansyah dan Zulfani Sesmiarni menemukan bahwa budaya 

religius di madrasah memiliki kontribusi yang signifikan dalam membentuk karakter peserta didik. 

Pembiasaan kegiatan keagamaan, simbol-simbol religius, dan aktivitas keislaman yang dilakukan 

secara konsisten mampu menumbuhkan karakter disiplin, tanggung jawab, dan religius pada 

siswa (Mahfudi & Rifa, 2025). 

Penelitian oleh Lanri Febrianty M. Nunsi menjelaskan bahwa implementasi pendidikan karakter 

dalam pembelajaran PAI di Madrasah Aliyah dilakukan melalui keteladanan guru, diskusi 

pembelajaran, pembiasaan sikap jujur, disiplin, dan penghargaan terhadap sesama. Penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa guru memiliki peran sentral dalam keberhasilan internalisasi nilai 

karakter kepada peserta didik. 

Selain itu, penelitian terbaru mengenai implementasi P5RA di Madrasah Aliyah Al-Islam Jamsaren 

Surakarta menunjukkan bahwa program penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Rahmatan lil 

'Alamin mampu membantu mengembangkan karakter siswa melalui kegiatan proyek yang 

terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman. 

Penelitian oleh M. Hidayat Nur Wahid dkk. juga menemukan bahwa Pendidikan Agama Islam 

memiliki peran strategis dalam membentuk karakter moderat siswa di Madrasah Aliyah. Melalui 

pembelajaran yang menekankan moderasi beragama, peserta didik dapat mengembangkan sikap 

toleran, inklusif, dan mampu hidup berdampingan dalam masyarakat yang majemuk. 

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian besar 

penelitian berfokus pada implementasi Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter 

siswa di satu jenis lembaga pendidikan tertentu, baik madrasah maupun sekolah umum. 

Penelitian-penelitian tersebut juga lebih banyak menyoroti strategi pembelajaran, budaya religius, 

serta peran guru dalam menanamkan nilai-nilai karakter. 

Adapun penelitian ini memiliki perbedaan karena tidak hanya mengkaji implementasi Pendidikan 

Agama Islam dalam penguatan karakter siswa, tetapi juga melakukan analisis perbandingan 

antara Madrasah Aliyah dan Sekolah Menengah Atas (SMA). Selain itu, penelitian ini mengaitkan 

implementasi PAI dengan KMA Nomor 183 dan 184 Tahun 2019, Kurikulum Merdeka, serta 

Kurikulum Berbasis Cinta sebagai perspektif analisis. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai keunggulan, kelemahan, 
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peluang, dan tantangan masing-masing lembaga pendidikan dalam membentuk karakter peserta 

didik. 

Analisis Perbandingan Implementasi Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah dan Sekolah 

Menengah Atas dalam Penguatan Karakter Siswa 

Berdasarkan uraian mengenai implementasi Pendidikan Agama Islam (PAI) di Madrasah Aliyah dan 

Sekolah Menengah Atas (SMA), dapat dipahami bahwa kedua lembaga pendidikan tersebut 

memiliki karakteristik dan keunggulan masing-masing dalam upaya penguatan karakter peserta 

didik. Perbedaan tersebut tidak hanya terletak pada kurikulum yang digunakan, tetapi juga pada 

lingkungan pendidikan, budaya sekolah, serta strategi internalisasi nilai-nilai agama yang 

diterapkan dalam proses pembelajaran. 

Madrasah Aliyah yang mengacu pada KMA Nomor 183 dan 184 Tahun 2019 menunjukkan 

keunggulan yang lebih kuat dalam aspek penguatan karakter religius. Hal ini disebabkan oleh 

adanya dukungan yang bersifat sistemik dan terintegrasi antara kurikulum, lingkungan belajar, 

budaya sekolah, serta kegiatan keagamaan yang berlangsung secara berkelanjutan. Pendidikan 

Agama Islam di Madrasah Aliyah tidak hanya diajarkan sebagai mata pelajaran, tetapi menjadi 

bagian yang melekat dalam kehidupan sekolah sehari-hari. Melalui integrasi nilai-nilai Islam dalam 

berbagai aktivitas pendidikan, peserta didik memperoleh pengalaman yang lebih luas dalam 

memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama. Proses internalisasi nilai berlangsung 

secara lebih mendalam dan berkesinambungan sehingga memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap pembentukan karakter religius peserta didik. 

Implementasi Pendidikan Agama Islam di SMA yang berlandaskan Kurikulum Merdeka 

menawarkan keunggulan dalam aspek fleksibilitas dan kontekstualitas pembelajaran. Kurikulum 

Merdeka memberikan ruang yang luas bagi guru untuk mengembangkan metode, strategi, dan 

inovasi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan perkembangan zaman. 

Pembelajaran agama dapat dikaitkan dengan berbagai fenomena sosial, perkembangan teknologi, 

serta tantangan kehidupan modern sehingga peserta didik memperoleh pemahaman yang lebih 

relevan terhadap nilai-nilai keagamaan. Namun demikian, karena SMA merupakan lembaga 

pendidikan umum, Pendidikan Agama Islam hanya menjadi salah satu mata pelajaran di antara 

berbagai mata pelajaran lainnya. Kondisi ini menyebabkan proses internalisasi nilai-nilai religius 

sangat bergantung pada kompetensi guru, program sekolah, serta budaya yang berkembang di 

lingkungan pendidikan tersebut. 

Pendekatan Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) dapat dipandang sebagai alternatif yang mampu 

memperkuat implementasi Pendidikan Agama Islam baik di Madrasah Aliyah maupun di SMA. 

Pendekatan ini menawarkan perspektif pendidikan yang menempatkan hubungan emosional, 

kasih sayang, empati, dan keteladanan sebagai fondasi utama dalam proses pembelajaran. 

Melalui pendekatan tersebut, nilai-nilai agama tidak hanya diajarkan secara kognitif, tetapi juga 

diinternalisasikan melalui pengalaman emosional yang positif antara guru dan peserta didik. Oleh 

karena itu, Kurikulum Berbasis Cinta memiliki potensi untuk memperkuat efektivitas pembelajaran 

agama sekaligus meningkatkan kualitas pembentukan karakter peserta didik pada kedua jenis 

lembaga pendidikan tersebut. 

Perspektif kebijakan pendidikan, Madrasah Aliyah memiliki keunggulan struktural dalam 

penguatan karakter berbasis Pendidikan Agama Islam. Implementasi KMA Nomor 183 dan 184 

Tahun 2019 memberikan landasan yang jelas mengenai integrasi antara aspek sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan dalam proses pembelajaran. Selain itu, dukungan lingkungan 
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yang religius dan budaya sekolah yang berbasis nilai-nilai Islam menjadikan proses pembentukan 

karakter berlangsung secara lebih sistematis dan terarah. Dengan kata lain, penguatan karakter 

di Madrasah Aliyah tidak hanya menjadi tanggung jawab guru Pendidikan Agama Islam, tetapi 

menjadi bagian dari keseluruhan sistem pendidikan yang ada di madrasah. 

SMA yang menerapkan Kurikulum Merdeka memiliki keunggulan dalam memberikan kebebasan 

kepada guru untuk mengembangkan pembelajaran yang inovatif, kreatif, dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. Fleksibilitas tersebut memungkinkan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam menjadi lebih kontekstual dan relevan dengan kehidupan peserta didik. Akan tetapi, 

keberhasilan penguatan karakter religius di SMA masih sangat bergantung pada kemampuan guru 

dalam mengintegrasikan nilai-nilai agama ke dalam proses pembelajaran serta dukungan budaya 

sekolah yang kondusif. Oleh karena itu, meskipun memiliki potensi yang besar dalam 

pengembangan karakter, SMA memerlukan strategi tambahan agar internalisasi nilai-nilai religius 

dapat berlangsung secara lebih optimal. 

Kurikulum Berbasis Cinta hadir sebagai pendekatan yang mampu mengintegrasikan keunggulan 

yang dimiliki oleh Madrasah Aliyah dan SMA. Pendekatan ini menekankan pentingnya hubungan 

emosional yang positif antara guru dan peserta didik, keteladanan dalam perilaku, serta 

penanaman nilai-nilai kasih sayang dalam setiap proses pendidikan. Melalui pendekatan tersebut, 

pembentukan karakter tidak hanya dilakukan melalui aturan, pembiasaan, atau penyampaian 

materi semata, tetapi juga melalui pengalaman belajar yang menyentuh aspek afektif peserta 

didik. Dengan demikian, Kurikulum Berbasis Cinta dapat menjadi solusi yang relevan dalam 

memperkuat implementasi Pendidikan Agama Islam sekaligus meningkatkan efektivitas 

penguatan karakter siswa di era pendidikan modern. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang cukup signifikan 

dalam implementasi Pendidikan Agama Islam (PAI) antara Madrasah Aliyah dan Sekolah 

Menengah Atas (SMA) dalam upaya penguatan karakter siswa. Perbedaan tersebut terlihat dari 

aspek pendekatan pembelajaran, lingkungan pendidikan, kedalaman materi keagamaan, serta 

proses internalisasi nilai-nilai karakter. 

Madrasah Aliyah menunjukkan keunggulan dalam penguatan karakter karena menerapkan 

pendekatan yang lebih integratif antara teori dan praktik, didukung oleh lingkungan yang religius 

serta budaya sekolah yang kondusif. Selain itu, banyaknya mata pelajaran keagamaan yang 

diajarkan secara mendalam turut memperkuat proses pembentukan karakter siswa secara 

berkelanjutan melalui pembiasaan dan keteladanan. 

Sementara itu, di SMA, implementasi PAI cenderung lebih berfokus pada aspek kognitif dengan 

keterbatasan waktu dan materi. Lingkungan yang lebih heterogen menjadikan penguatan karakter 

berbasis agama sangat bergantung pada kreativitas guru dan kebijakan sekolah. Oleh karena itu, 

diperlukan inovasi dalam strategi pembelajaran agar nilai-nilai agama tidak hanya dipahami, tetapi 

juga dapat diinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari siswa. 

Dengan demikian, baik Madrasah Aliyah maupun SMA memiliki peran penting dalam penguatan 

karakter siswa. Namun, untuk mencapai hasil yang optimal, diperlukan upaya pengembangan 

pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual, integratif, dan berorientasi pada pembentukan 
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karakter, sehingga Pendidikan Agama Islam dapat berfungsi secara maksimal dalam membentuk 

generasi yang berilmu dan berakhlak mulia. 
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